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ABSTRACT

Effect of substitution of feather meal by rice bran on body weight gains, feed consumption, and
feed efficiency of the Aceh bullocks. The expeniment was conducted at Lambaro Angan Kecamatan
Darussalam. Four Aceh bullocks, 12 - 14 months old, with 140 - 160 kg weight were used as
expenment materials, Experimental design of latin Square (4 x 4) with the treatments of 0 percent, |
percent, 2 percent, 3 percent of feather meal were apphed. The result showed that the feed
consumption has no significant difterent (P > 0.05). but the body weight gains. and feed efticiency
were highly significant different (P < 0.01). The used of 3 percent (0.6 Kg) feather meal in the ration
has increased body weight gains and feed efficiency more than other treatments
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PENDAHULUAN

Hambatan pakan eckonomis di Indonesia
umumnya menyangkut belum banyak usaha
pembangunan sumber-sumber bahan  baku
pakan baru yang banyak tersedia, mudah,
murah serta memenuhi syarat sebagai pakan
ternak (4). ‘

Penanggulangan kesulitan pakan para ahli
telah mengadakan pcnclitian-pqnclitian tgmang
pendayagunaan limbah pertanian dan !lmbah
industri pertanian. Bulu ayam sebagar hasil
sampingan dari produksi peternakan ayam,
dapat dilakukan pendayagunaannya §cbagal
pakan ternak karena mengandung protein yang
tinggl yaitu 19.40 persen dari berat basah (2).
Sedangkan bulu ayam dalam bentuk tepung
mempunyai kandungan gizi yang cukup baik
untuk pakan tcmak., dimana kandungan
proteinnya mencapal 24  persen,  serta

Pengaruh Pembe

Kecernaan proteinnya berada di atas S5 persen
(3)

Penggunaan tepung bulu avam di dalam
ransum termak sapt merupakan salah  satu
alternatif yang berpotenst dalam perbaikan
kualitas ransum temak, sehingga kebutuhan zat
pakan untuk ternak sapi dapat terpenuhi
Disamping itu pemanfaatan bulu ayam i juga
sangat penting untuk mengatasi pencemaran
lingkungan.

Menurut Mahyuddin dkk.,(6) domba jantan
yvang diberikan rumput lapangan dan dedak
padi yang dicampur 3 persen tepung bulu ayam
sebagai konsentrat mampu meningkatkan berat
badan sebesar 96.21 gram per ekor per han.
sedangkan yang hanya dibenkan rumput
lapangan saja pertambahan berat badan 32.14
gram per ekor per hari. Selanjutnya sapr Aceh
Jantan yang hanya diberikan rumput raja tenjad
peningkatan berat badan 0.46 kg per ekor per
hari, sedangkan yang diberikan campuran
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:lge{lg _gon_dgl; dengan rumput
1amonisasi gan urea dan t
dedak padi  scbagai b
pertambahan berat badan
hari (5).
Cullison (3) menyatakan bahwa bulu ayam
vang telah mengalami pengukusan dc:gnn
lcikx_u!an dan  kemudian dikeringkan lalu
digiling, akan diperoleh apa vang discbut
tepung bulu (feather meal). Kandungan
proteinnya mencapai 40 persen, disamping 1tu
kecernaan proteinnya berada di atas 75 persen.

Pcnggunaal_n tepung bulu ayam sebagai
sumber protein bahan pengganti konsentrat
dalam ransum temak berdasarkan penelitian
akap memberikan hasil yang positif terhadap
peningkatan pertambahan berat badan, serta
pemakalannya di dalam ransum temak tidak
lebih dari lima persen (2).

Komposisi tepung bulu ayam dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut:

raja  yang
tebu serta
Konsentrat  terjadi

0.71 kg per ekor per

Tabel 1. Kandungan zat-zat pakan dan bulu
ayam.,

sebenamya

dengan

: hanya mengeunakan
teknologi  yang sangat sederhana dapat

digunakan dan sangat baik untuk pakan temak
ruminansia.

Tabel 2. Susunan asam-asam amino tepung
bulu avam.

Asam Amino Kandungan (%)

Arginin 6.15
Histudin 0.72
Isoleusin 482
Leusin 805
Metionin 0.72
Femlalanin 461
Treonin 484
Triptofan 0.73
Vahn 7.25
Metiomin + Sistin 2 701

Komposisi kimia Kandungan (%)

Protein kasar 1940
Serat kasar 040
[_emak kasar 3.90
Mineral 3 80
CA 042
P 051

Sumber: Bo Gohl (1975)

menyatakan  bahwa

nitrogen akon

Anggorodi (1),
penambahan sumber
meningkatkan pencernaan sellulosa  dalam
hijauan  berkualitas rendah.  Dilihat  dan
susunan asam-asam amino fepung bulu cukup
memiliki nitrogen untuk kebutuhan  pakan
ternak. Dapat dilihat  susunan asam-asam
amino tepung bulu ayam pada Tabel 2. _

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu
sejauh mana pengaruh pembenan tepung bulu
ayam broiler yang dicampur dengan dedak
padi sebagai konsentrat dan rumput lapangan
sebagai pakan basal terhadap penambahaq
berat badan konsumsi da:kcﬁmcnsn pakan sapi

hj ang digemukkan.
ACI;\-;;:';;::‘ ):iar? ptnelitian ini adalah bulu
ayam merupakan limbah pemotongan ayam
broiler yang dapat mencemarkan lingkungan,
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Sumber Papadopoulus (1995)

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penehnan it dilakukan & Lambaro Angan

Kecamatan Darussalam. Empat ekor sapt Aceh
jantan muda vang berumur sekitar satu tahun
dan berat badan antara 140 - 160 he digunakan

dalam  penelinan

Masing-masing  sapi

jantan  tersebut ditempatkan dalam Kandang
secara individual

Buhan vang digunakan dalam penehtian
wdalah

L)

‘wi

Rumput  lapangan,  digunakan sebhagal
pukal basal. Sebelum rumput lapangan
dibenkan  pada  sapi, terlebih  dahulu
dikeningkan dengan menggunakan  sinal
matahan untuk menurunkan kadar ar.

Dedak halus yang dibenkan pada sapi
percobaan berfungst sebagai honsentrat

Tepung bulu ayam, diperoleh melalu
pengolahan bulu ayam broiler, dimana
bulu ayam dicuci sampai bersih lalu
dikukus dengan kukusan yang bertekanan
yang dinaikkan. Kemudian dikenngkan
dengan sinar matahan sampai kadar air *
15 persen. Bulu yang telah dikeningkan
digilingi menjadi tepung bulu. Semud
bahan pakan sebelum diberikan pada

ternak  percobaan terlebih dahulu
sampelnya dianalisis di Laboratonium
7



Pakan  Terak  untuk mengetahui
kandungan zat-zat pakan,
ll)::mn penclitian ini diberikan empat level
perlakuan  ransum  yang  ters i
S yang tersusun  scbagai
1. Perlakuan A diberikan 90 persen rumput +
10 persen dedak;,
2. Perlakuan B diberikan 90 persen rumput +
7 9 persen dedak + 1 persen tepung bulu.
3. Perlakuan C diberikan 90 persen romput +
8 persen dedak + 2 persen tepung bulu.

4. Perlakuan D diberikan 90 persen rumpug +
7 persen dedak + 3 persen tepung buly,

Susunan ransum penclitan berdasarkan bergy
kering dapat dilihat pada Tabel 4:

Tepung bulu ayam dan dedak  pad;
dicampur  hingga  homogen,  kemudian
diberikan pada ternak percobaan pada pukul
8.00 WIB dan 16.00 WIB scdangkan rumpaut
dibenkan pada pukul 10.00 WIB dan 17.00
WIB setiap haninya. Ransum dan air minum
diberikan pada sapl  percobaan  secam
ad libitum.

Tabel 3. Hasil analisis kimia bahan peayusun ransum.

Komposisi kimia Rumput lapangan Dedak halus Tepung bulu ayam
Oo
Bahan Kering 95.80 89,30 35.00
Protein kasar 5.70 9.10 54.00
Lemak kasar 3.20 24.00 1200
Scrat kasar 15.50 14.50 .70
Mineral 22.60 10.30 6.00
BETN 53,00 42.10 27350

Disnalisis ¢i Laboratorium Pakan Ternak Fakultas Pertanian Universstas Syiah Kuala

Tabel 4. Susunan ransum penelitian dan kompossst kimia berdasarkan berat keang.

Perlokuan (kg)
Bahan pakan

A B C D
Tepung bulu ayam 0 02 04 06
Dedik padi 2.0 18 1.6 14
Rumput lapangan 20 20 20 20
Total 22 22 a2 22
Komposist Kimia
Protein kasar 1.132 1.112 1.502 1.591
Lemak Kasar 1.120 1.096 1.072 1.048
Serat kasar 3.390 3.364 3.338 3314
Mineral 4.726 4.717 4.709 4.700
BETN 11.442 11413 11.383 11.352

Pengaruh Pemben
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Tabel 5. Rata-rata konsumsi bahan kering sapi penclitian (kg per ekor per hari).

Perlakuan
Penode
A B C D

| 9.0 879 8.79 1092

H 10.15 842 11.26 882

1] 933 11.88 8.62 226

IV 12,28 931 8.07 S 07

Total 4087 3840 36.74 07
Rata-rata 10,22* 960" 919 Uk o

Twlak terdapat perbedaan yang nvata (P = 0.05) diantasa keernpat perlakusn

Rancangan yang digunakan dalam pentlasan
ini adalah Bujur Sangkar Latin (4 x 4) (9),
vang terdin dan 4 pedakuan, 4 penode dan 4
ckor sapi. Schap penode lamanya 4 minggu
terdin dant 1 minggu masa adaptase dan 3
minggeu pengambilan data,

Data vang dikumpulkan dalam penclitian
m adalah;

1. Konsumsit pakan, yaitu dengan mengurangs
antua  Jumiah  pakan  vang  dibenkan
dengan jumiah pakan sisa dalun satuan kg,

2. Pectambahan berat badan vaitu dengan

mengurangi berat badan akhae

penimbangan dengan berat badan awal
dalam satan kg, schingea diperoleh
pertambahian berat badan mta-ra13 per han

(ADG).

Efisiens pakan, yaitu denpan perhitungan

pertambahan berat badan (kg) persatuan

waktu dibagi dengan jumlah pakan yang
dikonsumsi (kg) persatuwan waktu

u

Untuk  mengetahur  pengarvh - antard
perlakuan  dilakukan  analists  keragaman,
sedangkan untuk  mengetaliui pcrblc'daan
diantara rata-rata perlakuan digunakan uyi jarak
berganda Duncan (2).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Pakan A .
Rats-rata  konsumsi bahan Kenng sap

penchtian dapat dilihat pada Tabel 5.
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Hasil analisis Keragaman konsumsi bahan
kering ransum menunjukkan bahwa pembenan
tepung buly avam ndak berpengaruh nyvata
(P > 0.05) terthadap Konsums: baban kenng
mnsum,

Dan tabel di mas dapat divctahn bahwa
mia-rata Konsumsi  bakan  kenng  ransum
perlakaan A cenderung tebih tineer dinkot alels
perlakvan B, D dan C hal 0 disebabkan
karena ransum A yang hanva ditenkhan cumpot
lapangan dan dedak pads, tanpa  dibenkan
tepung bulu ayam, mengandung enerpr vang
lebth  rendah  dibandingan  densan  Ketiga
pestakuan  lainnya.  Kenvataam o sesun
dengan pendapat Tillman dkk, (11} bahwa
ternak mengkonsumst pakan ssum dengan
kebutuhan  encrpanya,  walaupun  dibenkan
ransum Ddak terbatas,

Pertambahan Berat Badan

Rata-rata pertambahan berat badan sap
penelittan dapat dilihat pada Tabel 6.

Hasil analisis keragaman dzan pertambahan
berat badan memperlihatkan bahwa pembenan
tepung  buly ayam pada sam  penchtan
berpenganth sangat nyata (P < 0.01) terhadap
pertambahan berat badan up jarak b«.jtg;mda
Duncan memperdilkatkan bahwa sopt yang
mendapat perfakuan A becbeda sangat nyiua
dengan pestakuan B, € dan D dimana
pertambahan  berat badan fens meningkat
Perlakuan B menunjukkan perbedaan vang
sangat nyata (P < 0.01) dengan perlakuan €
dan D. Demikian jupa perlakuan C deagan D
terjadi perbedaan yang sangat nysa (P < 0.01).



Tabel 6, Rata-rata pectambahan berat badan sapi penelitian (kg per ekor per han).

Perlakuan
Periode -
A B C D
1 028 0.50 0.62 0.61
11 0.31 0.54 0.58 0.72
1] 0.46 0.52 0,61 0.73
v 0.48 0.67 0.66 0.77
Total 1.53 2.23 247 283
Rata-rata 038 0.56" 0.62° 0714

Angka pada baris yang sama denean 1anda super sknp vang berbeda menunjukkan perbedaan

vang sangat nyata (P < 0.01)

Pertambaban berat badan yang tertinggi
terdapat pada perlakuan D (0.6 ke tepung bulu
ayam). Keadaan im  discbabkan Karena
pembenan  tepung bulu ayam  scbanvak 30
persen dan Konsentrat ransum, jumlah protein
yang dikonsumsikan lcbih banyak
(ibandingkan  dengan  perlakuan  lainnya
Disamping 1itu menyebabkan ransum  febih
scimbang terhadap Komposist zat-zat pakan,
sehingea  menvebabkan  kecernaan  pakan
menjadi  lebih  baik.  Tillman dkk., (11)
menyatakan apabila dalam ransum terdapat
kesimbangan protein dan encegi vang baik,
maka pertambahan berat badan temak akan
meningkat. Konsumsi protein dan energi yang
benmbang menyebabkan kecernaan  ransum
vang  tingei,  schingga  meningkatkan
pertambahan berat badan temak (7).

Efisiensi Penggunaan Pakan

Rata-rata efisiensi penggunsan pakan olch
sapi penelitian dapat dilihat pada Tabel 7.

Hasil  analisis.  keragaman  efisiensi
penggunsan pakan  menunjukkan  bahwg
pembenian tepung bulu ayam  berpengaruh
sangat nyatz (P < 0.01) techadap cfisiensi
pakan sapi penchtian. Uji jarak  berganda
Duncan memperlihatkan bahwa  sapj yang
mendapat perlakuan A berbeda sungat nyata
(P < 0.01) dengan perlakuan B, C dan D,
dimana cfisiensi pakan semakin meningkar
mengikuti peningkatan  jumlah pemberian
tepung bulu ayam. Perlakuan B menunjukkan
perbedaan nyats (P < 0.05) dengan perlakuan
C. tetapi berbeda sangat nyata (P < 0.01) antara

Pengaruh Pemberian Substitusi Tepung Bulu Ayam (j, Makyuddin)

perizkuan B dengan periakuan D, " Denukian
Juga antwa  perlakuan € dengan D
menunjukkan perbedaan vang  sangat nyvata
(P <001)

Efisiens1 penpgunaan palan yang tertinges
terdapat pada perdakuan D (0.6 kg tepung bulu
ayam). Hal im menunjukkan bahwa pembenan
tiga persen tepung bulu avam dalam ransum
dapat membuat ransum menjadi lebih efisien
penpgunaannya  dibandinglan  dengan  niga
pestakuan fnnnya. Peminekatan efistensi pakan
i teriadi Karena pedakuan D mengandung
protein ransum lebsh tinger dan serat kasar
lebah rendah dan ransum lannya sehingga
kecermaan  ransum  menjadi lebih baik.
Kenyataan i sesumi denpan  pernyataan
Supana  dkk, (10) babwa ransum  dengan
protem dan energr yang nnggr lebih efisien
pengeunaannya oleh temak Karena ransum
yang meapandung serat kasar vang rendah,
lebth mudah dicema  dibandingkan  dengan
ransum yang mengandung serat Kasar nnggi.

KESIMPULAN

l. Pembenian tepung bulu avam  dalam
ransum sapi penchitian udak menunjukkan
pengaruh yang ayvata (P > 0.05) terhadap
Konsumsi bahan kering ransum, namun
menunjukkan pengarvh yang sangat nyata
(P < 0.01) terhadap pertambahan berat
badan dan cfisiensi pengeunnan pakan sapi
Aceh Jantan,

10



‘leel 7. Rata-rata cfisiensi penggunaan pakan sapi penelitian.

.
¥ Perlakuan
Penode
A B C D

1 0.03 0.06 0,07 0.10

I 0.03 0.06 0.08 0.08

L 005 0.07 0.07 008

v 0.04 0.04 0.05 0.06

Total 015 023 0.27 032
Rata-rata 00375 0.0575" 0.0675° 0.0800"

Angka pada bans. yang ssma dengan tanda s uper skep yang berbeda menunjukian perbedain

yang sangat nyata (P <001)

2. Pembenian tiga’ persen tepung bulu ayam
dalam ransum memperlihatkan
pertambahan berat badan dengan efisiensi
pakan yang tertinggi dibandinghan dengan
ketiga  perlakuan  lainnya  Scbaliknya
konsumsi bahan Kenng ransum teringgt
tegadi pada ransum  tanpa  pembenan
tepung bulu avam.

3. Penambahan tepung bulu avan  dalam
ransum sapi Acch Jantan yang digemukkan
menghasilkan produktifitas vang  sanpm
baik.

SARAN

Melihat pertambahan  berat  badan  yang
terus meningkat akibat pembenan tepung bulu
avam dalam ransum sapi Aceh jantan, maha
diharapkan dilakukan penelinan lebih fanjul,
schingga diketahui berapa pembenan tepung
bulu ayam yang optimal pada penggemukkan
sapi Aceh jantan. Perlu juga  dilakukan
penchitian lebib fanjut tentang subsitus tepuog
bulu ayam deagan bahan konsentrat selain
dedak padi, scperts bungkil kelapa, bungksl
kedelai dan lan-lan.
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